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Abstract. This research aims to analyze the inner structure and examine the meaning contained in the poem entitled 

"Mother's Face in a Thesis, written by Iman Budiman. The inner structure is analyzed regarding the theme, tone, 

atmosphere, message and meaning contained in the poem. The method used in this research is a qualitative 

descriptive approach. The data obtained was by using reading and note-taking techniques which were analyzed 

using qualitative descriptive methods. The approach used in analyzing this poetry is to use a structural approach, 

namely the inner structure. The results of the study obtained are the inner structure and meaning contained in the 

poem entitled "Mother's Face in a Thesis" by Iman Budiman. 

. 

Keywords: The inner structure and meaning of the poem Mother's Face in the Thesis.  

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur batin dan menelaah makna yang terkandung pada 

puisi yang berjudul “ Wajah Ibu dalam skripsi, karangan Iman Budiman. Struktur batin yang dianalisis mengenai 

tema, nada, suasana, dan amanat serta makna yang terkandung pada puisi tersebut. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh yaitu dengan menggunakan 

teknik membaca dan mencatat yang dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan 

dalam menganalisis puisi ini yaitu dengan menggunakan pendekatan struktural dan pendekatan semiotik, yaitu 

struktur batin dan makna. Hasil pengkajian yang diperoleh yaitu struktur batin dan makna yang terdapat pada puisi 

yang berjudul “Wajah Ibu dalam Skripsi” Karya Iman Budiman. 

 

Kata kunci: Struktur batin dan makna puisi Wajah Ibu dalam Skripsi.  

 

PENDAHULUAN 

Karya Sastra merupakan ungkapan perasaan penyair yang dituangkan melalui tulisan 

yang berupa puisi yang berdasarkan pengalaman yang mengandung makna tersendiri. Menurut 

Pradopo, 2009:47 Karya Sastra adalah karya seni yang mediumnya sudah bersifat tanda yang 

mempunyai arti yaitu Bahasa. Sastra dalam Bahasa Indonesia berasal dari Bahasa sansekerta 

yang merupakan penggabungan dari kata sayang artinya mengarahkan dan tra yang biasanya 

digunakan untuk menunjukan alat atau sarana. Sehingga Sastra berarti alat untuk mengajarkan. 

Sastra berfungsi sebagai jiwa Masyarakat, hasil budaya, yang dapat memberikan serta 

mendorong kesadaran dan pemahaman kepada pembacanya. Merunut Damono ( dalam Alfin, 

2014 : 6-7 ) dimasyarakat sastra memiliki beberapa fungsi yang pertama fungsi kreatif yang 

memberikan hiburan untuk pembacanya, kedua fungsi didaktif mampu memberikan nilai 

https://doi.org/10.55606/kreatif.v4i2.3492
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kebenaran yang ada didalamnya, ketiga fungsi estetis mampu memberikan keindahan, keempat 

fungsi morallitas mampu memberikan pengetahuan, karena sastra mengandung moral yang 

tinggi, dan yang terakhir fungsi religius mengandung ajaran-ajaran agama. 

Puisi berkembang di Indonesia sudah sangat lama. Dalam penulisannya puisi ditulis 

dalam bentuk bait, bukan paragraph yang mengandung nilai estetika dan mengandung makna. 

Puisi dapat digunakan pada berbagai hal seperti penyembuhan, nyanyian untuk persembahan, 

dan ritual budaya ini merupakan jenis puisi lama, sedangkan puisi baru, itu merupakan puisi 

bebas dan tidak terikat oleh rima dan persajakan. Saat ini puisi dapat berkembang karena adanya 

musikalisasi puisi yang sekarang sudah banyak di internet. Terciptanya puisi itu karena 

keterkaitan penulis dengan latar belakang, pengalaman, serta perasaan dari sang penulis. 

Penyampaiannya bisa sebuah ide, pemikiran ataupun kritikan. Puisi merupakan salah satu 

sarana mengeksplorasi diri dalam berkarya sastra (puisi). 

Puisi dibuat oleh manusia untuk dapat dinikmati, dipahami, dirasakan serta 

dimanfaatkan oleh Masyarakat atau pembaca. Melalui karya sastra pembaca dapat merasakan 

kesenangan serta Pelajaran yang dapat diambil dari karya sastra tersebut, karena salah satu yang 

harus diperhatikan pada saat membuat karya sastra ialah harus terdapat makna didalamnya. 

Dalam puisi harus memberikan serangkaian makna kepada pembaca agar pembaca dapat 

menangkap makna serta dapat menafsirkan puisi tersebut. Penafsiran puisi dapat dilakukan 

dengan berbagai pendekatan, seperti pendekatan struktural dan pendekatan semiotika, 

semiotika pada puisi digunakan untuk memberikan makna karya sastra (puisi). 

Puisi merupakan salah satu genre sastra yang berkembang dengan baik yang diikuti 

dengan munculnya kehadiran penyair-penyair dalam berbagai sajian bentukdan tema. 

Kehadiran puisi selalu dikaitkan dengan latar belakang penyair yang merupakan anggota 

Masyarakat. Kurson ( dalam Aminuddin, 2015 : 134 ) mengatakan bahwa puisi merupakan salah 

satu bentuk sastra yang disampaikan dengan kata-kata hingga menghasilkan imajinasi dan ilusi. 

Puisi adalah karya sastra yang bahasanya terikat oleh rima dan gagasan serta perasaan seseorang 

yang dituangkan dengan kata- kata yang indah. Puisi juga merupakan sebuah pandangan penyair 

terhadap kehidupan yang mana pandangantersebut dapat merefleksikan pandangan penulis 

terhadap kenyataan disekitarnya. Waluyo ( Wuryani, 2013 ) Puisi terdiri dari 2 unsur pokok 

yaitu struktur batin dan fisik. Unsur struktur batin merupakan sebuah unsur yang membangun 

puisi yang tidak terlihat secara langsung dalam penulisannya. Struktur batin terdiri dari tema, 

nada, rasa, dan amanat. 
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Selain struktur batin pada puisi juga tentunya kita sebagai pembaca harus mengetahui 

makna yang terkandung dari puisi tersebut. Sesuai yang telah dijelaskan diatas, penyair tidak 

akan membuat atau mengemukakan karya sastranya apabila tidak ada makna didalamnya. 

Untuk memahami puisi, pembaca harus mengetahui makna dari puisi tersebut. Selain untuk 

mengetahui arti atau maksud dari puisi itu, kita harus mendapatkan ekspresi yang sesuai untuk 

ditampilkan dalam membaca puisi. 

Pada puisi yang berjudul “Wajah Ibu dalam Skripsi” menggambarkan perasaan penulis 

terhadap rasa rindu dan keinginannya untuk mengetahui kabar ibunya tersebut. Pada puisi itu 

sososk Ibu digambarkan sebagai sosok yang setia dan merentang jarak fisik atau emosional 

antara penulis dan ibu, penulis ini juga merasakan kehadiran ibu melalui tatapannya yang entah, 

ini menunjukan bahwa meskipun ibu tidak hadir secara fisik dia tetap ada dipikiran dan do’a 

penullis. Sosok ibu juga digambarkan sebagai sosok yang telah tiada. 

 

KAJIAN TEORETIS 

Analisis merupakan suatu kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki suatu peristiwa 

melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menurut Nana Sudjana (2016:7) 

menyatakan bahwa “ Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 

bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan susunannya”. Analisis berperan penting dalam 

menyelesaikan suatu penelitian. 

Dari pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian ini akan dilakukan 

penemuan, penelaahan, dan memahami makna dari puisi “Wajah Ibu dalam Skripsi” karya Iman 

Budiman, yang dibantu dengan metode kualitatif yang dapat mengumpulkan data dari sumber-

sumber yang dihasilkan, agar penganalisisan terhadap struktur serta menelaah makna yang 

terkandung dalam puisi “Wajah Ibu dalam Skripsi” tersampaikan dengan baik. 

Kuswarini, 2016 menyatakan Intertekstualitas melihat teks dalam bingkai hubungan 

antara teks (dengan struktur internalnya), pengarang dengan lingkungan konteksnya yang 

melingkarinya, serta pembaca yang memberi makna. Sehingga makna yang disampaikan pada 

puisi ‘Wajah Ibu dalam Skripsi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam menganalisis struktur batin dan menelaah puisi yang 

berjudul “ Wajah Ibu dalam Skripsi” karya Iman Budiman ini menggunakan penelitian 

kualitatif, karena jenis penelitian ini adalah penelitian struktural. Dalam Pengkajian Puisi yang 

berjudul “Wajah Ibu dalam Skripsi” karya Iman Budiman metode deskriptif kualitatif. 
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Pengkajian deskriptif kualitatif menurut (Moeleong & J, 2017) metode deskriptif kualitatif 

merupakan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan bukan angka 

Pendekatan yang digunakan pada analisis struktur batin dan menelaah makna puisi yang 

berjudul “Wajah Ibu dalam Skripsi” karya Iman Budiman selain pendekatan struktural, dan 

pendekatan semiotika, karena pendekatan semiotika dipergunakan untuk memberikan makna 

pada puisi, karena puisi merupakan karya sastra yang mempunyai makna. 

Pradopo (2014:122) menyatakan bahwa analisis struktural puisi adalah analisis sajak ke 

dalam unsurnya dan fungsinya dalam struktural sajak dan pengurainya bahwa tiap unsur itu 

mempunyai makna hanya dalam kaitannya dengan unsur-unsur lainnya, bahkan juga 

berdasarkan tempat dalam strukturnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah puisi Wajah 

Ibu dalam Skripsi, karya Iman Budiman. Adapun data dalam penelitian ini yaitu tema, nada, 

suasana, amanat, serta makna yang terkandung dalam 

puisi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

keperpustakaan atau mencari sumber referensi di internet. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel ini berisi penelitian kajian puisi struktur batin dan menelaah makna pada puisi 

yang berjudul “Wajah Ibu dalam Skripsi” 

Wajah Ibu dalam Skripsi 

(oleh Iman Budiman) 

di lembar-lembar skripsi, kucari-cari sisa wajah ibu. bagaimana kabar ketulusan di balik purba 

rahimnya? 

ibu lebih setia merentanng jarak di antara lembah dua spasi 

di sela kata, ia mengintip dengan tatap yang entah di celah waktu, ia mendoakan meski tiada 

kabar di ujung bab lima, ia purna menuju Tuhan 

A. Hasil 

Struktur batin terdiri dari nada, tema, suasana, dan amanat, struktur batin dari puisi Wajah 

Ibu dalam Skripsi karya Iman Budiman: 

1. Tema 

Tema puisi ini penulis mencurahkan rasa rindu kepada ibunya yang telah tiada serta 

menggambarkan perasaan penulis yang mencari sisa wajah ibu dalam lembar-lembar skripsi. 

Hal ini dapat dibuktikan bahwa puisi tersebut berisikan ungkapan perasaan penulis kepada 

sosok yang telah tiada di sela kata, diselah waktu, ia mendoakan meski tiada kabar. 
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2. Nada 

Nada dalam puisi karya Iman Budiman yang berjudul “ Wajah Ibu dalam Skripsi “ Nada sikap 

penulis terhadap pokok perasaan persoalan (feeling) dan sikap penulis terhadap pembaca (tone) 

Nada dalam puisi menimbulkan sebuah sikap bagaimana puisi tersebut mengandung banyak 

nasihat yang disampaikan di dalam puisi “ Wajah Ibu dalam Skripsi “. Iman Budiman 

mengunakan kata-kata lemah lembut dan melankolik yang mengukapkan perasaan sedihnya 

sang penulis. 

3. Suasana 

Suasana yang terdapat pada puisi “ Wajah Ibu dalam Skripsi “ yakni suasana sedih 

Di sela kata, ia mengintip dengan tatap yang entah Di celah waktu, ia mendoakan meski tiada 

kabar Di ujung bab lima, ia purna menuju Tuhan 

Kemudian suasana yang terdapat pada puisi ini yaitu suasana Haru Di lembar-lembar skripsi 

Ku cari-cari sisa wajah ibu 

Bagaimana kabar ketulusan Di balik purba rahimnya? 

Ibu lebih setia merentang jarak Di antara lembah dua spasi 

4. Amanat 

Amanat yang terkandung dalam puisi “ Wajah Ibu dalam Skripsi “ adalah kita sebagai seorang 

anak wajiblah berbakti kepada ibu yang telah banyak berkorban dalam pengorbanan dari awal 

mengandung selama 9 bulan sampai dewasa tampa mengenal rasa lelah sedikit pun. Ibu adalah 

sosok yang hebat sehingga perjuangannya tidak terhitung. Dengan perjuangan itulah anak akan 

selalu merindukan perhatian ibunya, serta memberikan kita hal-hal yang bermanfaat selama kita 

berproses. 

5. Makna 

Makna yang terkandung dalam puisi “ Wajah Ibu dalam Skripsi “ yakni dalam puisi ini penulis 

mengekspresikan rasa rindu serta keinginannya untuk mengetahui kabar ibunya. Sosok ibu 

digambarkan sebagai sosok yang 

setia dan merentang jarak di antara lembah dua spasi, maksudnya yaitu mengacu pada jarak 

fisik atau emosional antara penulis dan ibunya. Pada bagian kata skripsi, penulis merasakan 

kahadiran ibunya yang entah, maksudnya penulis dapat merasakan kehadiran ibunya tanpa 

bertemu langsung yaitu melalui pikirannya dan doa-doa penulis kepada ibunya. 

B. Pembahasan 

Wajah Ibu dalam Skripsi 

(oleh Iman Budiman) 

di lembar-lembar skripsi, kucari-cari sisa wajah ibu. bagaimana kabar ketulusan di balik purba 
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rahimnya? 

ibu lebih setia merentanng jarak di antara lembah dua spasi 

di sela kata, ia mengintip dengan tatap yang entah di celah waktu, ia mendoakan meski tiada 

kabar di ujung bab lima, ia purna menuju Tuhan 

1. Tema adalah gagasan pokok yang dikemukan penulis dalam puisinya tema puisi 

biasanya mengungkapkan persoalan manusia yang menunjukan ekspresi penulis dalam menulis 

puisi. Tema yang diambil penulis pada puisi ini yaitu tentang rasa rindunya terhadap sosok ibu 

yang telah tiada diselah kata dan diselah waktu ia selalu mendoakan ibunya untuk mengatasi 

kerinduan terhadap ibu yang telah tiada 

2. Nada 

Menurut hikmat, dkk (2016) nada adalah ekspresi atau sikap penulis terhadap pembacanya 

seperti apa yang dituliskan didalam puisinya penulis menempatkan dirinya dihadapan 

pemabacanya dengan berbagai sika ada yang bersikap bersahabat, penuh perhatian, ada pula 

yang memandang pembacanya dengan nada angkuh. Nada dalam puisi “ Wajah Ibu dalam 

Skripsi “ karangan Iman Budiman 

yaitu nada sedih dan haru serta mengunakan kata-kata lemah lembut dan melankolik yang 

mengukapkan perasaan sedihnya sang penulis karena ditinggal sosok ibunya. 

3. Suasana adalah kondisi yang terdapat pada puisi yang dapat dirasakan pembaca saat 

membaca puisi tersebut. Suasana dibangun oleh penulis agar pembaca dapat merasakan apa 

yang dirasakan oleh penulis sehingga puisi kadang dapat membangkitkan semangat atau suka 

duka, itu tergantung tema puisi yang dipakai. Suasana pada puisi “ Wajah Ibu dalam Skripsi “ 

yaitu suasana sedih dan haru. 

4. Amanat adalah pesan atau maksud puisi yang disampaikan penulis kepada pembacanya 

didalam menyampaikan amanat penulis biasanya mengungkap pesan-pesan edukatif, religuis, 

moral, dan sebagainya. Amanat yang terkandung pada puisi “ Wajah ibu dalam Srkripsi “ kita 

sebagai seorang anak wajiblah berbakti kepada ibu yang telah banyak berkorban dalam 

pengorbanan dari awal mengandung selama 9 bulan sampai dewasa tampa mengenal rasa lelah 

sedikit pun. Ibu adalah sosok yang hebat sehingga perjuangannya tidak terhitung. Dengan 

perjuangan itulah anak akan selalu merindukan perhatian ibunya, serta memberikan kita hal-hal 

yang bermanfaat selama kita berproses. 

5. Makna 

Makna puisi adalah isi atau arti yang terkandung didalamnya yang ditunjukan untuk pembaca, 

makna puisi ada makna tersurat dan makna tersirat, Makna yang terkandung dalam puisi “ 

Wajah Ibu dalam Skripsi “ yakni dalam puisi ini penulis mengekspresikan rasa rindu serta 
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keinginannya untuk mengetahui kabar ibunya. Sosok ibu digambarkan sebagai sosok yang setia 

dan merentang jarak di antara lembah dua spasi, maksudnya yaitu mengacu pada jarak fisik 

atau emosional antara penulis dan ibunya. Pada bagian kata skripsi, penulis merasakan 

kahadiran ibunya yang entah, maksudnya penulis dapat merasakan kehadiran ibunya tanpa 

bertemu langsung yaitu melalui pikirannya dan doa-doa penulis kepada ibunya. 

Makna Tersiratnya yaitu: 

di lembar-lembar skripsi, kucari-cari sisa wajah ibu. bagaimana kabar ketulusan 

di balik purba rahimnya? Makna Tersuratnya yaitu: 

di sela kata, ia mengintip dengan tatap yang entah di celah waktu, ia mendoakan meski tiada 

kabar di ujung bab lima, ia purna menuju Tuhan 

 

KESIMPULAN 

Puisi merupakan sebuah karya sastra yang mengunakan bahasa dan kata-kata secara 

kreatif untuk menyampaikan perasaan penulis. Dalam membuat sebuah puisi penulis harus 

merangkai kata pilihan, estetika, menawan, menyentuh hati, dan mengandung makna. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan struktural dan pendekatan 

semiotik, serta metode penelitiannya yaitu metode deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini 

penulis mengungkapkan analisis struktur batin serta menelaah makna pada puisi yang berjudul 

“ Wajah Ibu dalam Skripsi “ karangan Iman Budiman yang mana hasilnya mengungkapkan 

tema yang diambil pada puisi ini yaitu tentang kerinduan karena ditinggal sosok sang ibu untuk 

selama-lamanya. Kemudian nada yang dipakai pada puisi ini yaitu melankolik yaitu kesedihan, 

suasana yang terdapat pada puisi ini yaitu suasana sedih dan haru, dan amanat yang dapat di 

ambil pada puisi ini jangan sia-siakan kesempatan selagi masih ada sosok sang ibu didunia ini 

karena dikalau sampai di sia- siakan kesempatan tidak datang dua kali. 
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